SHOG DAN PERKEMBANGANNYA

Soetarno

of wayang (puppet) spreading all over Jts is-
story is derived from Serat Panji is one of
was firstly created by “wali® in Demak Era in
4 od inside Demak palace and in the golden
Surakarta. It does not only function to be
mmwemas»d.m
e, its popularity is under the popularity of
be s0 because it was being  tool of Surakarta

3 memiliki berbagai jenis wayang dan ragam gaya
dan setiap daerah memiliki ciri dan teknik permainan
203 Sebagacontnhd]awatsdapatberbagaip\is
kulit/purwa, wayang madya, wayang gedhog,
kanacwayangadt.nwayangpejwngan,wavaw
<oty b golék dan sebagainya. Sedangkan di
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sasak, di Cirebon memiliki wayang kulit dan wayang papak, dan di Be
memiliki wayang tambun. Menurut ragam gayanya terdapat wayang g
Jawa Timuran, gayaBawmnas,dmgayaPasxm\. 3

martana; wayang dupara mengambil cerita dari babad; wayang s
dengan cerita perjuangan dalam mengusir penjajah Belanda;
walyyumengambil cerita dari Serat Perjanjian Lama; wayang sadatm
ambﬂcentatentang Wali Sanga; wayang budha ceritanya adalah i
Jeis-pusnwangwngtelahada@hmggasel@angymgmas‘h :
hidup adalah wayang kulit puriwa saja, sedangkan yang lain kehid 3
Wm&nm?whnmbal'nkansudahadayangmh Jenis wi

sengkala ’ywmnayamafm%‘
melambangkan angka tahun Saka 1485. Selanjutnya oleh Sunan Born
ceritanya tidak hanya cerita Panji tetapi perjalanan hidup an

Sunan Ratu Tunggul di Giri §Sunan Giri) adalah salah seorang
yang menciptakan wayang gedhog yang bersumber dari wayang pi
tetapi tanpa wayang raksasa (buts) dan kera (wanars), dan cerit
mengambil dari Seraf Panji. Tokoh utama dalam cerita Panyji itu ad
Panji Inukertapati atau Panji Asmarabangun dan istrinya yang bermi
Dewi Sekartaji atau Galuh Candrakirena, sedangkan raja dari sabrangy
jatuh cinta terhadap Sekariaji adalzh Kiana Sewandana dzsngan Bl
sebaga bala tentaranya. Sebagai tanca asal-usul wayang gedhog d
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sebagaiarangkegiatankaeruandmpadawam:a]akemrm“
tuguran yang mengambil tempat di Paningrat.
SetelahPaku&mnaxuxuntam tamDaknYake}ayaan ors

Wavaigmwmdanpakeﬁanmmm Kenyataamya -
sekarang hanya wayang kulit purwa saja yang masih bertahan, sedang|

Wayang gedhog punika dhalangipun kedah ahii gendhing, cakipun
lékoh, kathah prenésipun ingkang sampun boten mungguk
tiningalan ing akathah. Padhalanganipun langkung angé/ tinim-
bang wayang purwa, nanging sadaya blangkon. Manawi saged
salampahan kémawon sadaya sasat sami(Atmotjendcno, 1554).

(Pertunjukan wayang gedhog jtu dalangnya harus menguasai
gendhing yang digunakan untuk mengiringi, dan bentuk sajiannya
agak pormo berbau seks serta banyak adegan romantis yang tidak
wayang kulit purws, tetapi bentuk garapamnya telah dipatok
(blangkon) dibakukan, sehingga bilamana dapat menyajikan satu
lakon saja, maka semua lakon dapat dikuasai garapamya.)

-2 -



pisadari para seniman dalang bahwa pakeliran wayang gedhog
'Wkgjiankiuﬂs,sdahsaimandaianghamsmerw

Bin, bahwa cerita Panji tidak sepopuler cerfta Mahabharata dan kurang
dikenal oleh masyarakat pendukung wayang, serta peralatan (boneka
Wayang gedhog) tidak dimiliki oleh masyarakat pada umumnya.

Teknis Pertunjukan

Wayang gedhog teknis pertunjukannya berbeda dengan teknis
T wayang purwa, sang dalang harus menguasai repertoar Serat
Panji, memahami situasi dalam keraton, menguasai bahasa kedhaton,
Menguasai gendhing-gendhing pélog yang untuk mengiringi adegan,
Menguasai cak sabet dan memahami sulukan gedhog. Pertunjukan
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mmmmmmmmm
dan para punggawa kerajaan di paséwakan (sasana sumewa),
Mmmmwmraﬁ.m

makadapatcibtakanbahwagarapgeﬂmglmgmmyang

mengikat cak sabet.

Pada adegan Bancak-Dhoyok juga memiliki garap khusus, bi

sejajarkan dengan adegan gara-gars dalam wayang kulit puma. T T

pada adegan Bancak-Dhoyok digunakan gendhing-gendhing khusus,

. gendhmgpathetmanyurapelogsepem G‘endhmg emba,
] Glathik ii

dltamptlkan Derrﬂknanpnﬁapadaadeganl@rawmgdm@
sekatenan dengan menggunakan wayang gunungan sekaténan ]
bentuk realistis, Wayang gunungan realistis pada selingan sekateéne
bammunculzamanpemmntahan%ku&mana)adiSumkam.

Struktur wayang gedhog terdiri dari tiga bagian yang p
tiga pathet, yaitu: pamambamadeganjqb'sampaidengm
budhalan kapalan. Pada bagian pathet lima itu mempunyai rasa a
berwibawa. Kedua,pametnanbals:adeganpaangamp;ak_

nmywapélogyangdigunakanunmkpenam?ﬂanm B2
Dhoyok, salah satu panakawan Panji Inukertapati, sedangkan pa
Panji Sinom Predapa adalah Sebul dan Palét. Panakawsn un
jahat seperti Klana yakni Rangga Thono, Rangga Thani, dan Re
sedangkan panakawan untuk prajurt sabrang adalah Ang
MgglseﬁyangnunpdenganmkohTogogdanImgdalam aya

PUNWa.
DalamadeganBancakdanDhoyok,disaﬂkanswsanayeai
santai, dan gembira. Selanjutnya pada bagian kefiga, padzet
yang berisi adegan inti cerita sampai dengan Zancep kayon, ye
ngandungsuasanabebas(memﬂra)dmhmangataumal(
Dengandemﬂaansmmmdm gedhog sama d
pertmmncanwayangmnmmwdiﬁdalﬂga
(babak} dan setiap bagian (pather) berisi beberapa adegan, tergar
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'

'-wﬂmmmjapadawamdimamemmbeis
v ’namakerajaan,dta-dtakemjaan,dansmnésslam
o ;mkmw\apkedw,jamuanymgberisinaasim\gm
pusana yang dikenakan, perlengkapan upacara serta nama-nama

SN0 m

tepatnya di Konservatori Karawitan Indonesia Surakarta yang

M. = Menjadi Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMIKI) atau
NEGer £, pads waktu itu diadakan penggalian wayang gadhogdengan

"ilkan dalang Ki Diagapradanaga yang menampilkan lakon
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1979 sampal sekarang wayang gedfiog secara teknis paeaﬁrm
diberikan dalam mata kuliah praktik pakeliran, tetapi diberikan dz
kuliah pengetahuan pedalangan. Jadsarapraldisﬁdakd:eri:an,
secara teoretis/pengetahuan disampaikan. ,

Maka sejak itu pertunjukan wayang gedliog sering dipergel ria
yaitu antara tahun 1980-1994 walaupun frekuensinya sangat s
Bebetmapagdammugmahogtupadaunmwadpahslm
kepentingan pelestarian, penggalian, festival, dan siaran wayang lai
dan jarang dipentaskan untuk menyertai peristiwa kehidupan mani
(rite de passage) secara perorangan. Dengan demikian dapat dikata
bahwa pakeliran wayang gedhog tidek berkembang di masyara

. Mengapa terjadi demikian, oleh karena adanya beberapa faktor
kendala.

Picanhab teck
gedfiog antara lain menyangkut tiga hal, yaitu seniman dalang, masyara
dan ceritanya. Pertama, dalang wayang gedfiog semenjak surufl
pemerintahan Raja Paku Buwana X regenerasi dalang wayang g
tidak ada, sehingga para dalang wayang kulit tidak memahami pakel
wayang gedhog. Kedua, masyarakathlangmaha’nlbatm
mengenal atau mengertl wayang gedfiog, hal itu menyebabkan masyarn
tidak tertarik wayang gedhog. Lagpulaceritayangbersunberdati
Panjikurang dikenal dan tidak populer di tengah-tengah masyarakat ¥z
luas. Perangkat keras seperti wayang gedhog di luar tembok keraton £
ditemukan, bahkan tidak dimiliki oleh masyarakat atau para dalang ways
kulit, sehingga bilamana ingin mementaskan wayang gedhog ha
meminjam wayang dari lingkungan keraton. Ketiga, alur cerita wai
gedhog kurang kompleks, misalnya ceritanya hanya seputar Panji ¥z

E mgmmmcanDeMS&artayyangpﬂangdmm Maka masyara
pendukung wayang lebih menyenangi wayang kulit fuwa yang em
mﬂtayangkomplelsdanpmuhvadasi Menumtpengakuan asyard
lebih cocok dengan falsafah masyarakat Jawa yang sebagian e
penggemar wayang kulit pumwa.
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terhadap pertunjukan wayang gedhogkhususnya dari pertunjukan wayang
kulit pada umumnya.

Dari uraian tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa wayang
mﬁdakbwembangdanﬁdakmemasyardatoldmkaena:petama,
kalah bersaing dengan bentuk-bentuk kesenian yang lain seperti musik
oop, dangdut, kethoprak, film, dan sebagainya. Kedua, masyarakat pada
= lebih tertarik dan menyenangi wayang kulit purwa oleh karena
a menarik dan kompleks serta tokoh-tokohnya mudzh diingat dan
gedhog serta perlengkapan wayang di luar keraton juga ikut andil terhadap
nakin langkanya pertunjukan wayang gedhog di tengah masyarakat. ess
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